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ABSTRACT 
The purpose of this research was to determine the effectiveness of the CORE  learning model in 
improving mathematical literacy of students grade 8th. This research uses  pre-experimental design 
research method with the type of method is one-group pretest-posttest design, the research approach used 
is quantitative. The research instrument uses tests and non-tests. Test instruments in the form of pretest 
and post-test were used to measure students' mathematical literacy before and after applying CORE 
learning model. The non-test instrument used was an interview with a grade 8thmathematics teacher to 
determine the implementation of  learning carried out in the classroom. The subject is class VIII D MTs 
Salafiyah Syafiiyah Bandung. The data analysis technique used is the paired sample t test. Based on the 
calculation of the paired sample t test, the resulting significance value is 0.000. The significance value 
shows 0.000 < 0.05 error level, so it can be concluded that Ha is accepted. This acceptance of Ha means 
that there are differences in the level of mathematical literacy of grade 8thMTs Salafiyah Syafiiyah 
Bandung before and after applying CORE learning model. This means that the CORE learning model is 
effective for improving students' mathematical literacy. 
 
Keywords: CORE Learning Model, Mathematical Literacy, Mathematical Representation 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran CORE (Conecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) dalam meningkatkan literasi matematis siswa kelas VIII.Penelitian 
inimenggunakan metode penelitian pre-eksperimental design dengan jenis metode yang digunakan 
adalah one-group pretes-posttes design, serta pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 
Instrumen penelitian menggunakan tes dan non-tes.Instrumen tes berupa soal pretest dan post-test yang 
digunakan untuk mengukur literasi matematis siswa sebelum dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran CORE (Conecting, Organizing, Reflecting, Extending).Instrumen non-tes yang digunakan 
adalah wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VIII D untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas.Subjek penelitian ini adalah kelas VIII D MTs 
Salafiyah Syafiiyah Bandung. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji paired sample t tes. 
Berdasarkan perhitungan uji paired sample t tes menunjukkan nilai signifikansi yang dihasilkan 0.000. 
Nilai signifikansi menunjukkan 0,000 < taraf kesalahan 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima. 
Penerimaan Ha ini berarti terdapat perbedaan tingkat literasi matematika siswa kelas VIII MTs 
Salafiyah Syafiiyah Bandung sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran CORE (Conecting, 
Organizing, Reflecting, Extending). Hal ini berarti model pembelajaran CORE efektif untuk 
meningkatkan literasi matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran CORE, Literasi Matematis, Representasi Matematis. 
 
PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah atas, hal ini diutarakan oleh Siagian(2015). Namun, menurut Zaenuri & 
Dwidayanti(2018)materi matematika yang diajarkan di sekolah sangat berbeda dengan apa yang dialami 
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siswa pada kehidupan nyata. Sehingga siswa akan merasa mempelajari matematika itu tidak akan berguna 
bagi kehidupan sehari-hari. Untuk itu siswa perlu suatu kemampuan untuk menjembatani konsep 
matematika dengan kehidupan yang dihadapinya. Menurut National Council of Teachers of Mathematics 
(2000)yang juga disebutkan dalam Sari(2015)terdapat 5 standar proses dalam matematika yang dapat 
membantu siswa memahami konsep matematika yakni (1) pemecahan masalah, (2) komunikasi, 
(3)penalaran dan pembuktian, (4)koneksi, (5)representasi. Kelima kemampuan ini dapat ditemukan dalam 
satu kesatuan, yaitu literasi matematis. 

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan suatu program dari OECD 
guna menilai kemampuan dan pengetahuan anak berusia 15 tahun yang berguna untuk partisipasi sebagai 
masyarakat dunia yang modern. Menurut Masfufah & Afriansyah (2021) pada tahun 2012 skor 
pencapaian hasil tes literasi matematis PISA Indonesia adalah 375, sedangkan skor rata-rata internasional 
adalah 494. Hal ini menjadikan Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara yang mengikuti tes 
PISA.  Pada tahun 2015 dari 76 negara yang mengikuti tes PISA, Indonesia menepati posisi ke-69 dengan 
skor rata-rata 386 dan skor rata-rata internasional adalah 403. Pada hasil tes PISA tahun 2018 Indonesia 
menempati posisi ke-73 dari 78 negara yang mengikuti.Dengan skor rata-rata adalah 379 dan skor rata-
rata internasional adalah 489. 

Selain PISA, terdapat studi internasional yang juga menilai tentang perkembangan matematika dan 
sains. Studi ini dinamakan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 
diselenggarakan oleh International Association for Evaluation of Educational Achievement (IEA), sebuah 
asosiasi internasional yang menilai prestasi pendidikan. Pada tahun 2015 menurut Santia(2018) hasil 
TIMSS menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-45 dari 50 peserta. Dari dua penilaian 
skala internasional, baik PISA maupun TIMSS menunjukkan bahwa literasi khususnya literasi matematis 
siswa Indonesia masih rendah.Hal ini juga selaras dengan pernyataan berdasarkan wawancara dengan 
guru mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung yang menyatakan bahwa 
siswa selalu bingung dan kesulitan apabila diberikan soal-soal kontekstual.Siswa hanya terpaku pada 
rumus dan menghafal rumus saja.Kesulitan inilah yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika. 

Menurut Nasrulloh & Nurlia (2021) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 
dalam belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain:rendahya minat belajar, cara penyampaian materi yang 
dilakukan guru, serta kurangnya partisipasi aktif siswa. Menurut Riyanto (2014)dalam buku Belajar dan 
Pembelajaran, partisipasi aktif siswa merupakan salah satu indikator dalam prinsip belajar. Apabila salah 
satu prinsip belajar tidak terpenuhi, maka harapan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan tumbuhnya 
proses belajar sulit tercapai. Sehingga diperlukan strategi yang baik dalam mengatasi masalah ini.Salah 
satu standar proses yang disebutkan diatas, yakni representasi matematis merupakan salah satu komponen 
penting dalam menumbuhkan literasi matematis siswa. Representasi menurut Rahmi (2002) yang dikutip 
oleh Hutagaol (2013) merupakan kemampuan siswa dalam mempresentasikan ide-ide matematis yang 
didapatkan dari apa yang dipelajari dengan cara tertentu.  

Terdapat beberapa bentuk representasi yang digunakan dalam mempresentasikan ide-ide 
matematis, antara lain: diagram atau gambar benda, tabel, pernyataan matematika, teks tertulis, ataupun 
kombinasi dari semuanya. Bangun ruang sisi datar merupakan materi matematika pada kelas VIII 
SMP/MTs yang termasuk dalam kategori geometri.Menurut Nursyamsiah dkk.(2020) banyak siswa yang 
kesulitan dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk bangun ruang. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
guru matematika MTs Salafiyah Syafi’iyah yang mengatakan bahwa apabila siswa diberikan soal 
kontekstual dan diperintahkan untuk menggambar bangun ruang sesuai soal, siswa akan merasa bingung. 
Maka dari itu, siswa perlu memiliki kemapuan representasi untuk dapat membantu memahami 
menerjemahkan soal dalam bentuk ide-ide matematis, baik berupa gambar ataupun pernyataan 
matematika. 

Berdasarkan masalah diatas, diperlukan upaya untuk dapat mengatasinya. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran agar minat belajar siswa 
meningkat dan dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam soal. Pemberian suasana baru dalam 
proses pembelajaran dapat  dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah model pembelajaran CORE. Menurut Budiyanto & Agus (2016) model pembelajaran CORE ini 
merupakan model pembelajaran yang berlandaskan kontruktivisme. Model pembelajaran CORE 
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merupakan singkatan dari connecting, organizing, refecting, extending. Dari keempat tahapan yang 
diuraikan, model pembelajaran CORE ini merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis siswa serta kreatifitas dalam strategi memecahkan masalah. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-eksperimental design menurut Sugiyono (2016) 
dengan jenis metode one-group pretes-posttes design, serta pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Instrumen penelitian menggunakan tes dan non-tes.Instrumen tes berupa soal pretest dan post-
test yang digunakan untuk mengukur literasi matematis siswa sebelum dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran CORE. Sedangkan instrumen non-tes yang digunakan adalah wawancara yang dilakukan 
dengan guru matematika kelas VIII D. wawancara dilakukan sebanyak dua kali. Wawancara pertama 
dilakukan sebelum melaksanakan penelitian, hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal subjek yang 
akan diteliti. Wawancara kedua dilakukan setelah penelitian, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas apakah sudah terlaksana dengan baik atau tidak. 

Populasi peneltian ini adalah kelas VIII Mts Salafiyah Syafiiyah Bandung, Diwek dengan subjek 
penelitian adalahVIII D.Terdapat dua variabel yang termuat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
variabel independen yang digunakan yaitu model pembelajaran CORE, sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah literasi matematis siswa kelas VIII D MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis dengan uji  paired sample t-tes dengan 
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 21. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan kurang 

dari 0.05, maka  diterima.Penerimaan  ini berarti terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis 
siswa antara sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran CORE. Sebelum dilakukan uji paied 
sample t-tes dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
21. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, sebelum dilakukan uji paied sample t-tes dilakukan 
pengujian normalitas. Pengujian normalitas data menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengaan aplikasi IBM SPSS Statistics 21. Penarikan kesimpulan apabila nilai signifikansi > 0,05, maka 
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Soal Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistics Df Sig. Statistics Df Sig. 
Pretest .199 22 .024 .899 22 .029 
Post-test .082 22 .200 .975 22 .833 

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas diatas nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk hasil 

pretest adalah .199 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Dan untuk 
hasil post-test diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov .082, nilai signifikansi ini lebih dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Tahap selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas menggunakan rumus levene dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 21. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

 
Tabel.2 Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistics df1 df2 Sig. 
1.580 1 42 .216 

 
Berdasarkan hasil pengujian nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,216, dimana nilai 

signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data tersebut homogen. Setelah dinyatakan data yang 
diperoleh homogen dan berdistribusi normal. Data yang telah diuji terbukti homogen dan berdistribusi 
normal, maka data tersebut dapat diuji menggunakan paired sample t test atau uji t dua sampel 
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berpasangan. Sampel yang dimaksud adalah soal pretest dan post-test. Data hasil uji  paired sample t test 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel.3 Hasil Paired Sample t Test 

 
Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, nilai signifikansi adalah 0,000. Signifikansi 0,000 < taraf 

signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima. Penerimaan Ha ini berarti terdapat perbedaan 
tingkat literasi matematis siswa sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran CORE.  

Pembahasan 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran CORE (Conecting, Organizing, Reflecting, Extending) dalam meningkatkan literasi 
matematis siswa kelas VIII D Mts Salafiyah Syafiiyah Bandung, Diwek, Jombang. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan tiap pertemuan 45 menit. Pada pertemuan pertama dilakukan 
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi matematis siswa. Setelah siswa 
selesai mengerjakan pretest dilakukan penerapan model pembelajaran CORE dengan pokok bahasan luas 
permukaan kubus. Pada tahap connecting pendidik memberi pertanyaan tentang bidang yang 
menyusun kubus serta cara mencari luas permukaan bidang tersebut. Yang kemudian siswa 
melalui tahap organizing dengan melakukan tukar pendapat atau tukar pikiran dengan teman-
temannya untuk dapat mengorganisasikan pengetahuan baru tersebut melalui media 
pembelajaran berupa LKPD yang telah diberikan. Pada tahap reflecting siswa mendalami 
informasi yang telah didapatkan melalui diskusi kelompok, yang kemudian perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian pada tahap extending siswa 
memperluas pengetahuan yang telah didapat melalui proses tanya jawab pada saat teman dari 
kelompok lain mempresentasikan hasilnya. Selain itu siswa dibimbing untuk mengerjakan soal 
pada LKPD. Tahapan pembelajaran ini juga dilakukan pada pertemuan kedua dengan pokok 
bahasan luas permukaan balok serta luas permukaan gabungan kubus dan balok. 

Literasi matematis yang diteliti mencakup dua indikator, yaitu (1) menggunakan representasi untuk 
mengkomunikasikan ide-ide matematis (2) memilih, dan menerapkan antar representasi matematis untuk 
memecahkan masalah. Kemampuan representasi siswa dapat diketahui melalui hasil tes yang diujikan. 
Untuk mengetahui literasi matematis siswa sebelum menerapkan model pembelajaran CORE, siswa 
diberikan soal pretest. Dan soal untuk mengetahui literasi matematis siswa setelah menerapkan model 
pembelajaran CORE, siswa diberikan soalpost-test.Sebelum penelitian, siswa telah diajarkan materi luas 
permukaan kubus dan balok serta gabungannya oleh guru matematika MTs Salafiyah Syafi’iyah namun 
metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran konvensional. 

Indikator pertama pada soal pretest, siswa diminta untuk menggunakan pemahamannya untuk 
membuat model matematika dari soal.Indikator yang dinilai dalam pengerjaan siswa adalah kemampuan 
siswa dalam menulis apa yang diketahui dari soal panjang (p), lebar (l), tinggit (t)) dan atau menggambar 
suatu bangun ruang sesuai permintaan soal. Berikut adalah hasil pengerjaan siswi P indikator pertama 
soal pretest nomor 1 dengan level literasi matematis 1. 
 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

44.81

818 
21.51503 3.24351 38.27702 51.35935 13.818 43 .000 
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Gambar 1. Hasil pengerjaan soal pretest nomor 1 siswi P 
 

Berdasarkan data yang diperoleh, 100% siswa mampu menerapkan indikator 1 pada soal nomor 1 
baik pada soal pretest mapupun post-test.Maknanya siswa mampu memenuhi indikator pertama yakni 
menggunakan representasi menggunakan pemahamannya untuk membuat model matematika dari soal.  

Pada soal dengan level literasi matematis 2 yaitu soal nomor 3 dimana disoal pretest maupun post-
test  siswa diberikan gambaran dua bangun ruang yang memiliki ukuran yang berbeda, hasil pretest 
menunjukkan 32% siswa dapat memenuhi indikator pertama. sedangkan pada post-test presentase siswa 
meningkat menjadi 84%.. Berikut adalah hasil pengerjaan siswi Ppada soal pretest: 
 

 
Gambar 2. Hasil pengerjaan soal pretest siswi P 

 
Soal nomor 4 siswa diberikan gambaran secara kontekstual mengenai dua bangun ruang yang 

digabungkan. Nomor 4 ini memiliki level 2 pada literasi matematis. Dari pengerjaan pretest menunjukkan 
hanya 6% siswa yang dapat memenuhi indikator 1, dan terjadi peningkatan pada hasil post-test, dimana 
kemampuan siswa pada indikator pertama dengan soal level 2 meningkat menjadi 75%.Berikut adalah 
hasil pengerjaan indikator pertama soal post-test siswa N. Soal nomor 5 dengan  level yang lebih tinggi 
yaitu level 3. Dari hasil pretest tidak ada siswa yang mampu merepresentasikan soal kedalam bentuk 
simbol, sedangkan pada post-test hanya  20% siswa yang mampu menerjemahkan soal kedalam simbol 
matematika. Dari data yang diperoleh rata-rata siswa yang mampu memenuhi indikator pertama yaitu 
menerjemahkan soal dalam bentuk simbol/gambar pada soal pretest adalah 42%, sedangkan pada hasil 
post-test meningkat menjadi 75%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa mampu 
memenuhi indikator pertama pada soal level 1 dan 2. Pada indikator kedua yang diteliti yaitu memilih, 
dan menerapkan antar representasi matematis untuk memecahkan masalah, sebagian siswa tidak dapat 
memecahkan masalah yang melibatkan gabungan bangun ruang antara kubus dan balok.  

Berdasarkan hasil penelitian, 66% siswa mampu menggunakan indikator kedua yaitu memilih, dan 
menerapkan antar representasi matematis untuk memecahkan masalah pada soal pretest nomor 1 dengan 
level literasi matematis 1. Sedangkan presentase kemampuan pada soal post-test meningkat menjadi 93% 
siswa.Dengan level yang sama yaitu level 1 literasi matematis, 45% siswa mampu memecahkan masalah 
pada soalpretest nomer 2 dan 95% siswa mampu memecahkan masalah pada soal post-test.Sedangkan 
untuk level 2 pada soal nomor 3, hasil pretest menunjukkan hanya 7% siswa yang mampu memenuhi 
indikator kedua dan hasil post-test menunjukkan 47% siswa mampu memenuhi indikator kedua setelah 
menerapkan model pembelajaran CORE. 

Pada soal level 2 lainnya yaitu nomor 4, dari pengerjaan soal pretest menunjukkan tidak ada siswa 
yang mampu memecahkan masalah ini. Namun, setelah menerapkan model pembelajaran CORE di kelas, 
51% siswa mampu memecahkan soal level 2. Sedangkan pada soal nomor 5 dengan level literasi 
matematis 3, tidak ada siswa yang dapat memecahkan masalah yang diberikan pada saat diberikan soal 
pretest. Namun, terjadi peningkatan menjadi 19% siswa sudah mampu menyelesaikan soal level 3 setelah 
menggunakan model pembelajaran CORE. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan kemampuan literasi matematis siswa pada kemampuan 
representasi matematis meningkat setelah menerapkan model pembelajaran CORE. Dari perolehan nilai 
pretest hanya 33% siswa yang mampu menggunakan kemampuan representasi matematis yang diteliti. 
Rata-rata siswa hanya mampu mencapai literasi matematis level 2 dengan indikator menulis apa yang 
diketahui dari soal panjang (p), lebar (l), tinggit (t)) dan atau menggambar suatu bangun ruang sesuai 
permintaan soal. Setelah menerapkan model pembelajaran CORE 68% siswa mampu menggunakan 
kemampuan representasi matematis untuk memecahkan soal literasi matematika. Dari hasil post-test 
sebagian besar siswa mampu mengerjakan soal level 3 pada literasi matematis dengan memenuhi dua 
indikator yang diteliti yakni menggunakan representasi untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis, 
serta memilih, dan menerapkan antar representasi matematis untuk memecahkan masalah.  

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika yang menilai proses pembelajaran di kelas, 
menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan tahapan pembelajaran berdasarkan 
rancangan yang digunakan dan siswa menjadi lebih aktif saat menerapkan model pembelajaran CORE. 
Walaupun, terdapat beberapa siswa yang gaduh namun dengan memusatkan perhatian siswa dapat 
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dikondisikan dengan baik. Menurut wawancara setelah pembelajaran dilakukan, siswa lebih aktif dalam 
kegiatan diskusi maupun tanya jawab dengan temannya saat presentasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, model pembelajaran CORE efektif untuk 
meningkatkan literasi matematis siswa kelas VIII D MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung pada kompetensi 
representasi matematis. Hal ini ditunjukkan dengan uji yang telah dilakukan. Dimana hasil uji paired 
sample t-test menunjukkan bahwa Ha diterima, ini berarti terdapat perbedaan tingkat literasi matematis 
siswa sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran CORE. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
hasil analisis post test yang meningkat dibandingkan hasil pretest. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
 Guru dapat menerapkan model pembelajaran CORE dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

memberi suasana baru serta untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan guna meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa 
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